
PANDAK (KR) - Ribu-

an rumah di Kabupaten

Bantul masuk kategori Ru-

mah Tidak Layak Huni

(RTLH). Merujuk data Di-

nas Pekerjaan Umum Pe-

rumahan dan Kawasan

Permukiman (DPUPKP)

Bantul, tahun 2021 secara

keseluruhan terdapat

6.381 rumah milik warga

masuk kategori RTLH.

Dari jumlah tersebut 3.792

sudah tertangani, sisanya

akan segera diberesi. 

“Hingga saat ini sudah

3.792 RTLH sudah tertan-

gani, tapi kita masih ada

pekerjaan rumah sekitar

2.589 RTLH,” ujar Kepala

DPUPKP Kabupaten Ban-

tul, Bobot Ariffi’aidin, dis-

ela menyerahkan  bantuan

peningkatan kualitas

RTLH, DAK Tahun 2021

di Kapanewon Pandak

Bantul, Rabu (23/6).

Bobot mengatakan, ta-

hun anggaran 2021 ini

DPUPKP mengalokasikan

anggaran untuk bantuan

RTLH mencapai 127 unit

di Kapanewon Pandak dan

Pleret. “Di Kapanewon

Pandak berada di Kalurah-

an Triharjo, Gilangharjo

serta Wijirejo masing-ma-

sing 20 unit. Sementara

khusus Kapanewon Pleret

tersebar di Kalurahan

Segoroyoso 25 unit dan dua

unit Kalurahan Wonolela,”

ujarnya.

Setiap penerima pro-

gram mendapatkan bantu-

an Rp 20 juta, dengan rin-

cian Rp 17,5 juta untuk

meterial dan Rp 2,5 juta

ongkos tenaga kerja. Se-

lain itu, penerima bantuan

RTLH sudah memenuhi

sejumlah persyaratan dan

bersedia swadaya menam-

bah biaya untuk memba-

ngun rumah.

Sementara Bupati Ban-

tul, H Abdul Halim Muslih,

mengatakan Pemkab

Bantul berusaha setiap

rumah di Bantul layak hu-

ni. Sehingga setiap tahun

Pemkab Bantul berkolabo-

rasi dengan pemerintah

pusat, Pemda DIY, lemba-

ga-lembaga donor dan juga

kalurahan diminta meng-

alokasikan anggaran

APBD Kalurahan setiap

tahun minimal lima unit

RTLH untuk warganya.

Halim berharap, peneri-

ma bantuan RTLH tidak

menggunakan uang di re-

kening masing-masing un-

tuk membeli gawai, kul-

kas, sepeda motor, tapi

fokus untuk membangun

rumah. (Roy)-f
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TK BAYANGKARI 07 LEPAS SISWA

Doa Orangtua Modal Kesuksesan Anak

DISNAKER CANANGKAN GISA

Saatnya Meninggalkan Sistem Manual

BUPATI SERAHKAN BANTUAN RTLH

Pemerintah Bertekad Kurangi Jumlah RTLH

OKUPANSI BED PASIEN COVID-19 CAPAI 95 PERSEN

Krisis Oksigen Merambat ke Bantul

“Kita semua se-DIY

mengalami sama (krisis ok-

sigen). Kita tak bisa berbu-

at banyak karena distribu-

tor tabung oksigen seluruh

DIY sama. Kami berharap

krisis oksigen di seluruh

DIY dapat segera tertan-

gani.,” jelas Jubir Gugus

Tugas Penanganan Covid-

19 Bantul, dr Sri Wahyu

Joko Santoso, Rabu (23/6).

Terkait kapasitas dan

okupansi ketersediaan bed

rawat pasien Covid-19 se-

makin bertambah penuh.

Di Rumah Sakit Lapangan

Khusus Covid-19 (RSL-

KC), bed ranap full 100

persen alias tidak ada yang

kosong. Untuk ketersedi-

aan seluruh RS di Bantul,

sudah terisi 90 persen.

Sementara Shelter Covid-

19 telah terisi 95 persen. 

Bupati Bantul, Abdul

Halim Muslih, menyata-

kan dalam rapat koordina-

si bersama Pemkab/Pem-

kot se-DIY bersama Guber-

nur DIY, Sri Sultan HB X

meminta Pemkab/Pemkot

menambah daya tampung

terutama bed pasien Co-

vid-19 di RS dan menam-

bah shelter Covid-19 hing-

ga ke tingkat bawah. 

“Di Bantul sendiri, daya

tampung dari 4 tempat pe-

rawatan yang dimiliki

Pemkab termasuk RSUD

Panembahan Senopati dan

rumah sakit lapangan

Bambanglipuro, sudah full

terisi,” ungkapnya.

Guna mengantisipasi

masih terus meningkatnya

jumlah warga yang terpa-

par Covid-19, pihaknya

akan menambah kamar

perawatan dan tempat

tidur baik itu yang milik

Pemkab maupun yang

dikelola desa. “Jadi sekali

lagi mari kita bersamaan

menanggulangi pendemi

ini. Saat inilah kita bisa

menerapkan manunggal-

ing kawula Gusti, saling

bergotong royong antara

pemerintah dan rakyat,”

jelasnya. (Aje)-f

KR-Sukro Riyadi 

Bupati Bantul Abdul Halim Muslih menyerahkan

bantuan RTLH. 

BANTUL (KR) - Kabupaten Bantul ternyata tak lepas dari kri-
sis tabung oksigen. Di beberapa rumah sakit, tabung oksigen yang
tersedia banyak yang kosong. Sementara itu okupansi ketersediaan
bed pasien Covid-19 semakin besar dan bed kosong bagi pasien
Covid-19 semakin menipis.

BANTUL (KR) - Kapolres Bantul AKBP

Ihsan SIK selaku Penasihat Yayasan

Kemala Bhayangkari Cabang Bantul ikut

melepas dan menyerahkan kembali siswa

TK Kemala Bhayangkari 07 Bantul di

Kompleks Mapolres Bantul, Senin (21/6).

“Alumni TK Bhayangkari 07 Bantul se-

lalu mengasah karakter Bhayangkara

dan doa restu orangtua merupakan modal

kesuksesan anak. Karena itu kedekatan

dan pendampingan orangtua kepada anak

usia dini yang baru lulus TK harus dila-

kukan agar menjadi anak yang be-

rakhlakurimah dan berkharakter,” pinta

Kapolres.

TK Bhayangkari 07 Bantul mengadakan

acara pelepasan siswa kelas B melalui ap-

likasi Zoom yang bertajuk ‘Program Mer-

deka Belajar menghasilkan siswa didik

yang berjiwa Pancasila dan berkarakter

Bhayangkara’, yang bisa diikuti oleh siswa

di rumah masing-masing dengan tetap

mengenakan seragam wisuda dan toga.

Menurut Kepala TK Bhayangkari Ban-

tul, Sutari SPd AUD, pelaksanaan pe-

lepasan dan penyerahan kembali siswa ter-

paksa hanya melalui aplikasi Zoom, karena

sesuai imbauan Dinas Pendidikan Bantul,

agar sekolah tidak menyelenggarakan aca-

ra perpisahan yang berpeluang mencip-

takan kerumunan.  “Ini merupakan upaya

membantu mencegah penularan Covid-19

Bantul yang saat ini terjadi kenaikan

angka paparan Covid-19,” paparnya.

Sementara Ketua Pengurus Yayasan

Kemala Bhayangkari Bantul, Ny Vika

Ihsan, berpesan kepada siswa agar tetap

semangat dalam belajar di jenjang pen-

didikan selanjutnya. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) di Pemkab Bantul sudah

saatnya menggunakan digitalisasi dan

meninggalkan sistem manual. Hal tersebut

dikemukakan Bupati Bantul, H Abdul

Halim Muslih, saat mencanangkan dan

menyerahkan penghargaan Gerakan Indo-

nesia Sadar Administrasi (GISA) yang dise-

lenggarakan Dinas Kependudukan dan

Catatan Sipil (Dukcapil) Bantul di Rumah

Dinas Bupati Bantul, Selasa (22/6).

Menurut Bupati, hingga saat ini OPD

belum maksimal menjalankan program

digital. “Kita tidak mungkin kembali lagi

dengan sistem lama, harus menggunakan

IT dalam memberikan pelayanan kepada

masyarakat,” tegasnya.

Sementara Kepala Disdukcapil Bantul,

Bambang Purwadi SH MH, melaporkan

GISAadalah sebuah gerakan untuk mem-

bangun ekosistem pemerintah yang sadar

akan pentingnya administrasi kepen-

dudukan. Kesadaran tersebut ditunjuk-

kan dengan 4 hal, yakni pentingnya ke-

sadaran memiliki dokumen, pemutakhi-

ran data, pemanfaatan dan pelayanan ad-

ministrasi kependudukan yang memba-

hagiakan masyarakat.

Maksud dan tujuan kegiatan ini untuk

memacu peningkatan kinerja mitra

Dukcapil Bantul dalam implementasi pro-

gram GISA selanjutnya puncak akhir dari

GISA adalah terwujudnya masyarakat

Indonesia khususnya masyarakat Bantul

yang sadar administrasi kependudukan.

Sehingga terwujud tertib administrasi

kependudukan sebagaimana amanat UU

No 24 Tahun 2013, tentang administrasi

kependudukan.

Dalam kesempatan tersebut, diserah-

kan penghargaan lomba GISA kepada 16

Instansi meliputi Kapanewon, Peme-

rintah Kalurahan, Dinas, Sekolah dan

lainnya. (Jdm)-f
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Pelepasan siswa melalui aplikasi Zoom.


